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ABSTRAK

Permasalahan stunting di Indonesia menjadi perhatian nasional. Target penurunan stunting tahun 2024
sebesar 14%. Kejadian stunting di Indonesia sebesar 21,6%, di Sumatera Barat 25,2% dan di wilayah kerja
puskesmas Anak Air Padang sebanyak 6,4%. Salah satu cara menurunkan stunting melalui pemenuhan
gizi ibu hamil. Pemberdayaan ibu hamil dalam pencegahan anak stunting sangat diperlukan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan upaya pencegahan anak stunting pada ibu
hamil di wilayah kerja puskesmas Anak Air Padang. Jenis Penelitian kuantitatif, desain cross sectional.
Sampel yaitu ibu hamil trimester 111 di wilayah kerja puskesmas Anak Air Padang, mulai September-
Desember 2022 sebanyak 45 orang, secara purposive sampling dari 734 ibu hamil. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner pengetahuan dan upaya pencegahan anak stunting pada ibu hamil. Analisis data
secara univariat dan bivariat, Chi square dengan taraf signifikan 5% (p = 0,05), Confidence Level 95%.
Berdasarkan hasil uji Chi square didapatkan nilai p (0.482) > 0,05,tidak terdapat hubungan bermakna
antara tingkat pengetahuan dan upaya pencegahan anak stunting pada ibu hamil puskesmas Anak Air
Padang. Kemungkinan terdapat faktor lain yang memiliki hubungan bermakna terhadap upaya pencegahan
anak stunting pada ibu hamil, seperti: sikap ibu, dukungan keluarga, nilai budaya, dukungan lingkungan.
Kata kunci : Pengetahuan; hamil; pencegahan; anak stunting.

ABSTRAK

The problem of stunting in Indonesia has become a national concern. The stunting reduction target in 2024
was 14%. The incidence of stunting in Indonesia was 21.6%, in West Sumatera 25.2% and in the working
area of the Air Padang Public Health Care was 6.4%. One way to reduce stunting was through fulfilling
the nutrition of pregnant women. Empowering pregnant women in preventing stunting in children was very
necessary. The aim of the research was to determine the relationship between the level of knowledge and
efforts to prevent stunting among pregnant women at the Air Padang Public Health Care.It was quantitative
research with cross sectional design. The sample was 45 pregnant women in the third trimester in the
working area of the Air Padang Public Health Care, in September-December 2022, used purposive
sampling from 734 pregnant women. Data was collected using knowledge and efforts to prevent stunting

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory
193


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
mailto:yatermerry@gmail.com

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory | e!Ssn:2655-5840

Volume 6 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

p-1SSN :2655-9641

among pregnant women questionnaire. Data were analyzed univariatly and bivariatly used Chi square with
a significance level of 5% (p = 0.05), Confidence Level 95%. Based on the results of the Chi square
statistical test, it was found that the p value (0.482) > 0.05, there was no significant relationship between
the level of knowledge and efforts to prevent stunting in pregnant women at the Air Padang Public Health
Care. It was possible that there were other factors that had significant relationship to effort to prevent
stunting in pregnant women, such as: maternal attitude, family support, cultural values, environmental

support.
Keyword: Knowledge; pregnant; prevent stunting

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu tantangan
dan masalah gizi secara global yang sedang
dihadapi oleh masyarakat di dunia. Ambitious
World Health Assembly menargetkan penurunan
40% angka Stunting di seluruh dunia pada tahun
2025 C(Kinara & Apriyanti, 2022). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mengestimasikan
prevalensi balita stunting di seluruh dunia sebesar
22% atau sebanyak 149,2 juta pada 2020 (Kantor
Berita Indonesia, 2021).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) Kementerian Kesehatan, prevalensi
balita stunting di Indonesia mencapai 21,6% pada
2022. Angka ini turun 2,8 poin dari tahun
sebelumnya, yaitu sebesar 24,4%. Angka ini
masih lebih tinggi dari toleransi stunting
maksimal yang ditetapkan WHO yakni sebesar
20%(Yusuf, 2023). Pemerintah Indonesia
menargetkan penurunan angka stunting menjadi
14% pada akhir 2024. Kejadian stunting di
Sumatera Barat sebesar 25,2% (Annur, 2023).
Kejadian anak stunting di wilayah kerja puskesmas
Anak Air Padang sebanyak 6,4% (PHC Anak Air,
2022).

Stunting mempunyai sejumlah konsekuensi
jangka panjang bagi perkembangan fisik dan mental
anak. Konsekuensi-konsekuensi ini  termasuk
perkembangan yang buruk, produktivitas menurun,
melemahnya sistem  kekebalan tubuh dan
meningkatnya angka kematian (Beal & Tumilowicz,
2018). Stunting dikaitkan dengan pengembangan
sumber daya manusia di masa depan (Yusuf,
2023).

Faktor penyebab  stunting sangat
bervariasi, baik dari kondisi ibu atau calon ibu,
masa janin dan masa bayi/balita atau sejalan pada
periode 1000 hari pertama kehidupan (1000 HPK)
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(Niswa Salamung, N, 2021). Stunting disebabkan
oleh beberapa faktor risiko terkait spesifik gizi dan
sensitif gizi (Mirza et al., 2023; Yusuf, 2023).
Faktor spesifik gizi yang menjadi penyebab utama
stunting yaitu kurang nutrisi dalam masa
kehamilan, bayi dan balita(Tonato Foundation,
2020). Selain itu stunting dapat juga disebabkan
faktor rumah tangga dan keluarga, pemberian
makanan pendamping ASI (Air Susu lbu) yang
tidak sesuai, faktor infeksi, dan faktor masyarakat.
Studi lain menjelaskan faktor penyebab kejadian
stunting yaitu faktor berat badan lahir bayi rendah,
pendidikan Ibu rendah, pendapatan rumah tangga
rendah, dan faktor sanitasi lingkungan buruk(Beal
etal., 2018).

Tingginya angka gizi kurang pada ibu
hamil berkontribusi terhadap tingginya angka bayi
berat lahir rendah (BBLR). Pengetahuan ibu tentang
gizi secara tidak langsung akan mempengaruhi
kejadian stunting. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor orang tua merupakan penyebab utama
kejadian stunting, terlihat jelas pada kondisi fisik
ibu selama hamil (Ruaida, 2018).

Pengetahuan ibu tentang gizi merupakan
salah satu contoh penyebab tidak langsung
terjadinya stunting (Ernawati et al., 2020). lbu
berperan penting dalam mendukung upaya
mengatasi permasalahan gizi khususnya mengenai
gizi keluarga, mulai dari penyiapan makanan,
pemilihan bahan makanan hingga menu makanan.

Kurangnya pemahaman ibu tentang gizi
pada masa kehamilan menjadi penyebab ibu
kekurangan makanan sehingga berujung pada pola
makan yang buruk. (Ariati & Vi, n.d.; Khadija et al.,
2022). lbu hamil harus memahami upaya
pencegahan anak stunting yang harus dilakukannya
dalam masa kehamilan. Dengan mengetahui upaya
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pencegahan stunting ini, ibu akan termotivasi untuk
berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan
pemahaman yang dimilikinya. Upaya pencegahan
anak stunting yang dilaksanakan ibu hamil,
diharapkan dapat mencegah terjadinya kekurangan
gizi pada ibu hamil dan janin. Ibu dapat melahirkan
dengan selamat, bayi sehat dan normal dengan berat
badan dan panjang badan yang normal.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan
dan upaya pencegahan anak stunting pada ibu
hamil puskesmas Anak Air Padang tahun 2022.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
desain cross sesctional. Populasi pada
penelitian ini adalah 734 ibu hamil di wilayah
kerja puskesmas Anak air Padang, sedangkan
jumlah sampel sebanyak 45 orang ibu hamil

HASIL

trimester 111, yang diambil secara purposive
sampling.  Variabel independen dalam
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu
tentang upaya pencegahan anak stunting dalam
kehamilan, sedangkan variabel dependen
adalah upaya pencegahan stunting pada ibu
hamil. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan September-Desember 2022.

Pengumpulan data menggunakan alat
berupa kuisioner tingkat pengetahuan yang
berisi 20 pertanyaan dan 15 pertanyaan tentang
upaya pencegahan stunting yang sudah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji statistic Chi square,
pengujian  hipotesis penelitian  dilakukan
dengan taraf signifikan 5% atau p = 0,05
dengan Confidence Level 95%.

Tabel 1. Karakteristik lbu Hamil

Karakteristik Sampel
Responden N %
Umur Ibu hamil

< 20 tahun 0 0
20-35 43 95,6
>35 2 4.4
Total 45 100
Pendidikan Terakhir

Rendah 19 42.2
Tinggi 26 57,8
Total 45 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa

sebagian besar ibu hamil dalam kelompok umur 20-
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35 tahun (95,6%). Kurang dari separoh ibu hamil
memiliki tingkat pendidikan rendah (42,2%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Upaya Pencegahan Anak
Stunting pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Tahun 2022

Tingkat Pengetahuan Ibu Sampel
Hamil N %
Rendah 9 20
Tinggi 36 80
Total 45 100
Berdasarkan tabel 2 diketahui pengetahuan rendah tentang upaya

bahwa masih terdapat sebagian kecil
(20%) ibu hamil memiliki tingkat

pencegahan anak stunting dalam
masa kehamilan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Upaya Pencegahan Anak Stunting pada Ibu Hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Tahun 2022

Upaya Pencegahan Anak Sampel
Stunting N %

Kurang 20 44.4
Baik 25 55.6
Total 45 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
terdapat kurang dari separoh (44%) ibu hamil

dengan upaya pencegahan anak stunting yang
kurang baik.

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Upaya Pencegahan Anak Stunting pada Ibu

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Anak Air Tahun 2022

Upaya Pencegahan Anak Stunting

Tingkat Kurang Baik Baik Total Nilai p
Pengetahuan n % n % n %
Rendah 5 55.6 4 44.4 9 100
Tinggi 15 41.7 21 58.3 36 100 0.482
20 44.4 25 55.6 45 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari
36 orang ibu hamil dengan tingkat pengetahuan
tinggi, ditemukan melakukan upaya pencegahan
anak stunting yang kurang baik sebanyak 15 orang
(41,7%). Sedangkan dari 9 orang ibu dengan tingkat
pengetahuan yang rendah, ditemukan 5 orang
(55,6%) ibu hamil melakukan upaya pencegahan
anak stunting yang kurang baik.

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

196

Dari hasil uji statisti Chi square didapatkan
nilai p = 0.482 (p > 0,05), dapat disimpulkan tidak
terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan upaya pencegahan anak
stunting pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas
Anak Air.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data didapatkan nilai
p > 0,05, Tidak terdapatnya hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan upaya
pencegahan anak stunting pada ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas Anak Air. Dari 20 ibu
hamil yang melakukan upaya pencegahan stunting
kurang baik, diketahui bahwa 15 orang (75%)
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang
upaya pencegahan anak stunting. Terlihat bahwa
tingkat pengetahuan yang tinggi pada ibu hamil
berbanding terbalik dengan upaya pencegahan
anak stunting yang dilakukannya. Seharusnya ibu
yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi
cendrung untuk melakukan upaya pencegahan
stunting yang baik. Tingkat pendidikan merupakan
salah satu faktor yang menentukan tingkat
pengetahuan seseorang. Berdasarkan hasil analisis
data karakteristik tingkat pendidikan ibu hamil
diketahui bahwa kurang dari separoh (42,2%) ibu
hamil memiliki tingkat pendidikan rendah. Tingkat
pendidikan mempengaruhi  seseorang dalam
menerima informasi. Kelompok tingkat pendidikan
yang lebih baik, lebih mudah menerima informasi
dibandingkan dengan kelompok tingkat pendidikan
yang kurang (Rahayu et al., 2018). Informasi
tersebut dijadikan sebagai bekal ibu untuk
melakukan upaya pencegahan anak stunting di
masa kehamilannya.

Pendidikan ibu secara tidak langsung
berkontribusi terhadap kejadian anak stunting. Hal
ini terkait dengan pengambilan keputusan ibu
terhadap gizi dan perawatan kesehatan (Dwi Yanti
et al.,2020). Pendidikan ibu sangat menentukan
kesehatannya. Ibu hamil dengan tingkat pendidikan
rendah kurang antusias untuk menerima informasi
kesehatan yang diberikan, meskipun ia mengetahui
bahwa informasi itu penting untuk kesehatan
kehamilannya. Mereka cenderung mengalami
kesalahan dalam mengambil keputusan terhadap
upaya pencegahan anak stunting dalam kehamilan.
Ibu dengan pendidikan tinggi akan
mempertimbangkan makanan dengan gizi yang
baik untuk dikonsumsi (Dwi Yanti et al.2020). la
lebih selektif dan kreatif baik dalam penyediaan,
mengkonsumsi makanan bergizi seimbang dan
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patuh melaksanakan semua anjuran upaya
pencegahan anak stunting dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil analisis data
karakteristik ibu hamil diketahui bahwa sebagian
besar ibu hamil dalam kelompok umur 20-35 tahun
(95,6%). Semakin  cukup umur, tingkat
keterampilan fisik dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam menyerap informasi, berfikir
dan bekerja. Ibu hamil dalam penelitian ini sebagian
besar berusia 20-35 tahun, mereka dianggap cukup
matang untuk menyerap informasi yang diterima,
kemudian dicerna dan dipahami dengan baik,
sehingga terbentuk sikap positif dalam berperilaku.

Berdasarkan  hasil  penelitian, masih
terdapat terdapat sebagian kecil (20%) ibu dengan
tingkat pengetahuan rendah tentang upaya
pencegahan anak stunting dalam masa kehamilan.
Tingkat pengetahuan vyang ditanyakan yaitu
mengenai: pengertian stunting, penyebab stunting,
upaya pencegahan stunting ibu hamil, meliputi:
penuhi kebutuhan gizi selama hamil, konsumsi suplemen
prenatal, hindari penyakit infeksi, berhenti merokok dan
minum alcohol, istirahat yang cukup, rutin beraktifitas fisik,
rutin memeriksakan kehamilan, konsumsi asam folat sejak
berencana hamil. Hasil analisis dari karakteristik ibu hamil,
diketahui bahwa dari 9 orang ibu berpengetahuan rendah,
ditemukan lebih dari separoh (55,5%) memiliki latar
belakang tingkat pendidikan yang rendah juga. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiastutik &
Rahfiludin (2019) menyebutkan bahwa rendahnya
tingkat pengetahuan orang tua tentang gizi
sebanding dengan rendahnya tingkat pendidikan
orang tua.(Ernawati et al., 2020).

Pengetahuan ibu tentang gizi merupakan
salah satu contoh penyebab tidak langsung
terjadinya stunting. Kurangnya pemahaman ibu
tentang gizi pada masa kehamilan menjadi
penyebab ibu kurang gizi sehingga berujung pada
pola makan yang buruk(Mirzaetal., 2023). Jika ibu
hamil tidak mendapat gizi yang cukup selama
hamil, maka bayi yang dikandungnya akan
kekurangan gizi. Meski sudah cukup bulan, bayi
tersebut lahir berat bayi lahir rendah (BBLR),
kemudian berisiko terjadi anak stunting(Rahayu et
al., 2018).

Pengetahuan ibu tentang gizi secara tidak
langsung memberikan pengaruh terjadinya stunting
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pada anak (Irwanti, et al.,, 2020). Ibu dalam
keluarga berperan dalam mengolah  dan
menyediakan makanan yang akan dikonsumsi
keluarga. la akan lebih selektif, kreatif dalam
menyediakan dan mengkonsumsi makanan bergizi
seimbang serta patuh melaksanakan semua anjuran
upaya pencegahan anak stunting dalam kehamilan.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor orang tua
merupakan penyebab utama anak stunting, terlihat
jelas pada kondisi fisik ibu selama hamil. Jika ibu
memahami pentingnya makanan bergizi selama
hamil, maka ia mempersiapkan kehamilannya
dengan melalui upaya pencegahan anak stunting
dalam masa kehamilannya.

Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
pendidikan formal saja, akan tetapi juga diperoleh
dari pendidikan nonformal seperti: pengalaman,
media lingkungan dan penyuluhan kesehatan.
Diperlukan upaya peningkatan promosi kesehatan
tentang upaya pencegahan anak stunting dalam
masa kehamilan dari tenaga kesehatan, agar ibu
hamil mendapatkan pemahaman yang baik. Selain
itu, lbu hamil juga perlu belajar tentang upaya
pencegahan anak stunting dari berbagai sumber,
baik dari: buku, jejaring sosial dan informasi di
media komunikasi.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
terdapat kurang dari separoh (44%) ibu hamil
dengan upaya pencegahan anak stunting yang
kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
ibu hamil dalam mencegah stunting masih belum
memadai, hanya 56% yang baik dalan melakukan
upaya pencegahan stunting di masa kehamilan. Hal
ini menunjukkan penerapan 1000 hari pertama
kehidupan saat hamil masih kurang baik.

Kekurangan gizi (malnutrisi) pada ibu
hamil berdampak buruk terhadap janin, yaitu
menyebabkan terjadinya BBLR. Malnutrisi yang
terjadi pada trimester pertama akan mengakibatkan
bayi prematur, sedangkan pada trimester kedua dan
ketiga janin akan mengalami stunting dan tidak
mampu berkembang dengan baik. Hal ini akan
mempengaruhi kejadian BBLR. Hasil penelitian
lain menjelaskan bahwa risiko Kekurangan energi
kronis (KEK) pada ibu hamil menjadi faktor yang
meningkatkan stunting jika melahirkan bayi dengan
BBLR(Mirza et al., 2023). Dalam penelitian ini,
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peneliti menilai upaya pencegahan stunting
menggunakan kuisioner yang terdiri delapan (8)
upaya yang dikerjakan ibu hamil, yaitu: penuhi
kebutuhan gizi selama hamil, konsumsi suplemen prenatal,
hindari penyakit infeksi, berhenti merokok dan minum
alkohol, istirahat yang cukup, rutin beraktifitas fisik, rutin
memeriksakan kehamilan, konsumsi asam folat sejak
berencana hamil. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurfatimah et al., 2021 yang berjudul
Perilaku Pencegahan stunting pada Ibu hamil, yang menilai
perilaku pencegahan anak stunting melalui empat (4)
upaya, yaitu: pemeriksaan ANC, pemenuhan kebutuhan
nutrisi, konsumsi zat besi, menghindari paparan asap rokok.
Namun, pada penelitian variabel tingkat pengetahuan tidak
menjadi variabel dependen.

Upaya pencegahan  stunting  perlu
dilakukan di masa kehamilan untuk mengurangi
kejadian anak stunting. Perlu kiranya perhatian
terhadap ibu hamil dalam  pengawasan
kehamilannya,  terutama  pihak  keluarga,
lingkungan dan tenaga kesehatan agar ibu mampu
melakukan upaya pencegahan anak stunting dalam
kehamilannya

Tidak terdapatnya hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan dan upaya
pencegahan anak stunting pada ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas Anak Air dapat
dipengaruhi oleh faktor: sikap ibu, dukungan
keluarga, nilai budaya, dukungan lingkungan yang
belum diteliti pada penelitian ini. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan melibatkan variabel
independen lainnya seperti: sikap ibu, dukungan
keluarga, nilai budaya, dukungan lingkungan.
Diharapkan  temuan  penelitian ini  dapat
memberikan informasi kepada ibu hamil bahwa
upaya pencegahan anak stunting dalam masa
kehamilan  perlu  dilakukan  ibu  untuk
mempersiapkan kehamilan yang sehat, prrsalinan
aman serta anak yang sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data univariat
penelitian ditemukan bahwa masih terdapat
sebagian kecil (20%) ibu hamil memiliki tingkat
pengetahuan rendah tentang upaya pencegahan
anak stunting dalam masa kehamilan. Terdapat
kurang dari separoh (44%) ibu hamil dengan upaya
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pencegahan anak stunting yang kurang baik.
Berdasarakan hasil analisis bivariat diketahui
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan
anak stunting pada ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas Anak Air tahun 2022.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada ibu hamil bahwa
upaya pencegahan anak stunting dalam masa
kehamilan  perlu  dilakukan  ibu  untuk
mempersiapkan kehamilan yang sehat, persalinan
aman serta anak yang sehat. Diperlukan upaya
peningkatan promosi kesehatan tentang upaya
pencegahan anak stunting dalam masa kehamilan
dari tenaga kesehatan, agar ibu hamil memiliki
pengetahuan yang baik. Selain itu, Ibu hamil juga
perlu belajar tentang upaya pencegahan anak
stunting dari berbagai sumber, baik dari: buku,
jejaring sosial dan informasi di media komunikasi.
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